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ABSTRACT 
This study aims to determine whether there is an influence of Customer 
Character Factors and Government Policy Factors on Problem Financing in 
Savings and Loan Cooperatives and Sharia Financing Bina Insan Mandiri 
Karanganyar. 
This type of research is quantitative research using a questionnaire method 
in data collection methods and statistical analysis models using multiple linear 
regression. The sample used was 50 respondents. This study uses primary data 
obtained from field research. The variables in this study are Customer Character 
Factors (X1), Government Policy (X2), and Problem Financing (Y). 
The results of the t test analysis show that the Customer Character Factor 
has a positive and significant effect on Problem Financing. And Government Policy 
has a positive and significant effect on Problem Financing. While the Determination 
Coefficient (R2) is 0.411 This means that 41% of problem financing (Y) can be 
explained by independent variables by 41% and the remaining 59% is influenced by 
other variables. 
 
 
Keywords: Murabahah Financing, Factors for Problematic Murabahah Financing
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Faktor 
Karakter Nasabah dan Faktor Kebijakan Pemerintah terhadap Pembiayaan 
Bermasalah di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah Bina Insan 
Mandiri Karanganyar.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode kuesioner dalam metode pengumpulan data dan model analisis-statistik 
dengan menggunakan regresi linier berganda. Sampel yang digunakan adalah 
50 responden. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 
penelitian lapangan. Variabel dalam penelitian ini adalah Faktor karakter 
Nasabah (X1), Kebijakan Pemerintah (X2), dan Pembiayaan Bermasalah(Y). 
 Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa Faktor Karakter Nasabah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah. Dan 
Kebijakan Pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan 
Bermasalah. Sedangkan Koefisien Determinasi (R
2
) sebesar 0,411 Hal ini 
berarti 41% pembiayaan bermasalah (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 41% dan sisanya 59% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Kata  Kunci:  Pembiayaan Murabahah, Faktor-faktor Pembiayaan Murabahah 
Bermasalah,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. LATARBELAKANG 
Lembaga keuangan di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu Lembaga 
keuangan Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank. lembaga keuangan bank 
adalah lembaga keuangan yang memiliki peranan sebagai perantara antara pemilik 
modal dengan yang membutuhkan modal sehingga lembaga keuangan bank 
memiliki produk dasar dan utama berupa simpan pinjam  (Sulhan dalam listanti, 
2008: 10). 
Menurut Triandaru (2007: 183), lembaga keuangan non bank adalah lembaga 
yang kegiatannya dibidang keuangan yang secara langsung maupun tidak 
langsung dapat menghimpun dana dari masyarakat dengan cara mengeluarkan 
surat-surat berharga untuk kemudian menyalurkan kepada perusahaan-perusahaan 
dan melakukan kegiatan sebagai perantara dalam penerbitan surat-surat berharga 
tersebut.  
Lembaga keuangan non bank sendiri memiliki dua jenis diantaranya adalah 
lembaga keuangan non bank konvensioanal dan lembaga keuangan non bank 
syariah. Perbedaan lembaga konvensional dan lembaga syariah terdapat perbedaan 
yakni dalam konvensional pembagian keuntungannya dengan sistem bunga 
sedangkan dalam syariah pembagian keuntungannya berdasarkan nisbah yang 
telah disepakati pada awal perjanjian. 
  Koperasi sebagai sebuah lembaga ekonomi rakyat telah lama dikenal di 
Indonesia, bahkan Bapak Muhammad Hatta, salah Proklamator Republik 
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Indonesia yang dikenal sebagai Bapak Koperasi, mengatakan bahwa Koperasi 
adalah badan usaha Bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, 
beranggotakan mereka yang umumnya lemah yang bergabung secara sukarelaatas 
dasar kebersamaan hakdan kewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan 
untuk mengetahuikebutuhan para anggotanya. 
Sebelum adanya lembaga simpan pinjam syariah, masyarakat kecil dan 
menengah dalam menambah modal usahanya dengan cara meminjam kepada 
rentenir atau lembaga simpan pinjam konvensional yang beban bunga cukup 
tinggi serta cara mengaksess sumber pendanaan dari bank yang terlalu sulit bagi 
masyarakat menengah kebawah.  
Hal ini disebabkan terbentur pada sistem dan prosedur pembiayaan yang 
berlaku terkesan rumit, sehingga masyarakat tidak mampu memenuhi prosedur 
perbankan tersebut. Mengetahui fenomena tersebut Pusat Inkubasi Bisnis Usaha 
Kecil (PINBUK) merasa prihatin terhadap usaha kecil dan menengah, sehingga 
mulai merumuskan sistem keuangan yang lebih sesuai dengan kondisi usaha kecil 
dan sesuai dengan prinsip syariah Islam. Alternatif tersebut adalah dengan 
terealisasinya Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) di kalangan masyarakat 
(Sudarsono,2005: 96). 
BMT merupakan lembaga keuangan syariah bukan bank yang berdiri 
berdasarkan prinsip syariah Islam, dengan bergerak dalam upaya memberdayakan 
umat. Baitul Maal berarti lembaga sosial yang bergerak dalam bidang menggalang 
Zakat, Infaq, Sodaqoh dan dana sosial lainnya sedangkan Baitul Tamwil ini 
bergerak dalam penggalangan dana masyarakat yang berupa simpanan serta 
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menyalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan usaha dengan sistem jual beli, 
bagi hasil maupun jasa. (Ridwan,2005:126) 
KSPPS Bina Insan Mandiri adalah salah satu BMT yang sudah berkembang 
di Wilayah Gondangrejo KabupatenKaranganyar dan merupakan lembaga 
keuangan mikro syariah dibawah pembinaan Dinas Perindag Koperasi dan 
UMKM. KSPPS BIM merupakan lembaga yang bergerak dalam sektor jasa 
keuangan syariah, meliputi pengelolaan baitul maal yakni penerima dan 
penyaluran dana - dana zakat, infaq, dan shodaqoh serta dana-dana sosial lainnya. 
Dari aspek geografis, KSPPS BIM tidakberada di daerah yang padat 
penduduk.Walaupun demikian, sebagaimanalazimnya lembaga keuangan KSPPS 
BIM yang berdiri sejak 2006 bertempat di Jl.Solo-Purwodadi Km. 8 Selokaton, 
Gondangrejo Karanganyar, tetap mampumenarik banyak nasabah. 
Sesuai dengan perkembangan KSPPS BIM dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan ada 228 anggota yang ikut serta dalam memperbesar modal. Tercatat 
sudah 11.616 orang telah bergabung dengan KSPPS BIM hingga akhir tahun 
2016, berarti mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2015 yaitu 9749 orang. 
Dari 11.616 orang anggota terdapat 8712 anggota yang mengambil pembiayaan 
murabahah namun dari 8712 anggota terdapat 600 anggota pembiayaan 
murabahah yang sudah mencapai kolektifitas kurang lancar atau macet dengan 
nominal 7 M (Wawancara dengan Bp. Suryatmo sebagai Manajer HRD) 
Pembiayaan dalam lembaga keuangan syariah terdapat beberapa pembiayaan 
diantaranya: Pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad Mudharabah atau 
Musyarakah, pembiayaan berdasarkan akad Murabahah, pembiayaan berdasarkan 
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akad Qard, pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak kepada 
nasabah berdasarkan akad Ijarah atau sewa beli, pengambilan utang berdasarkan 
akad Hawalah. Salah satu bentuk pembiayaan yang begitu dominan di BMT Bina 
Insan Mandiri adalah pembiayaan Murabahah. 
Murabahah didefinisikan sebagai penjualan barang sehingga biaya atau harga 
pokok barang tersebut ditambah dengan keuntungan yang disepakati. 
Karakteristik murabahah adalah bahwa penjual harus memberitahu berapa harga 
pembelian produk tersebut dan menyatakan jumlah keuntungan yang ditambah 
dengan jumlah tersebut (Wiroso, 2005:13). 
Antara pihak BMT dengan anggota, sebelum melakukan transaksi 
pembiayaan selalu membuat kesepakatan yang disetujui oleh kedua belah pihak, 
dan kesepakatan tersebut tertuang dalam sebuah akad pembiayaan, baik untuk 
pembiayaan murabahah, musyarakah dan mudharabah.Dengan demikian secara 
otomatis keduanya telah terikat oleh perjanjian dan hukum yang telah dibuat 
bersama.  
Akan tetapi dalam prakteknya, kadang dijumpai cidera janji atau melanggar 
janji yang dilakukan oleh pihak anggota tidak melaksanakan kewajibannya 
terhadap BMT sesuai perjanjian yang telah disepakati sebelumnya, entah karena 
keadaan memaksa secara sengaja ataupun tidak sengaja (Shobirin,2016:401). 
Pembiayaan bermasalah atau Non Performing financing (NPF) adalah 
penyaluran dana oleh lembaga syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran 
kembali pembiayaan tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta tidak 
menepati jadwal angsuran hingga memberikan dampak yang merugikan (Karim, 
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2010: 260). Pembiayaan bermasalah ini dapat digolongkan menjadi 5 (lima) 
kriteria yakni, pembiayaan lancar, kurang lancar, diragukan, perhatian khusus dan 
macet. Pembiayaan bermasalah ataumacet memberikan dampak yang buruk 
terhadap BMT.  
Salah satudampaknya adalah tidak terlunasinya pembiayaan sebagian 
atauseluruhnya. Semakin besar pembiayaan bermasalah maka akan 
berdampakburuk terhadap tingkat kesehatan likuiditas BMT. Dan ini 
jugaberpengaruh pada menurunnya tingkat kepercayaan para deposan 
yangmenitipkan dananya(Azhari,2012:314) 
Pihak BMT dalam memberikan pembiayaan Murabahah tidakmenginginkan 
pembiayaan tersebut mengalami permasalahan, akan tetapipermasalahan kerap 
kali muncul. Pihak BMT dalam menangani pembiayaanbermasalah perlu 
melakukan strategi penanganan pembiayaan Murabahah denganmelakukan 
beberapa tindakan sehingga tidak menimbulkan kerugian. Tindakan-
tindakanpembiayaan bermasalah diantaranya rescheduling, reconditioning, 
restructuring (Listanti,2015:4) 
Menurut Muchdarsyah (1992), penyebab kredit bermasalah dapat bersumber 
dari faktor internal dan eksternal yakni Faktor nasabah yang timbul dari mental 
manajemen dan ketidakmampuan manajemen dalam pengelolaan dana kredit 
adalah kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, tidak efektif kontrol 
atas biaya dan pengeluaran (cash outflow), kebijakan hutang yang tidak baik, 
penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap dan permodalan yang tidak cukup 
dan Faktor  eksternal  nasabah  yang  di disebabkan oleh  hal-hal  yang  berada  
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diluar  jangkauan  manajemen antara lain: bencana alam, peperangan, kerusuhan 
sosial, pemogokan, perombakan dalam kondisi perekonomian, perdagangan dan 
perubahan ilmu pengetahuan/teknologi. 
Untuk mengurangi timbulnya pembiayaan bermasalah BMT perlumelakukan 
evaluasi terhadap calon anggota, dengan menggunakan pedoman 5Cyaitu: 
character, capacity, capital, collateral, dan condition. Serta melakukananalisis 5P 
yaitu: Party, Purpose, Payment, Profitability, dan Protection. Strategitersebut 
perlu dilakukan agar BMT tidak banyak mengalami kerugian dan 
dalampemberiaan pembiayaan murabahah tetap dapat terlaksanakan 
(Listanti,2015:4) 
Maka berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk 
melakukanpenelitian tentang pembiayaan murabahah di KSPPS BMT Bina Insan 
Mandiri, yangkemudian akan ditulis dengan judul “ANALISIS FAKTOR – 
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMBIAYAAN MURABAHAH 
BERMASALAH”. 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat diidentifikasikan 
masalah mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah 
bermasalah di KSPPS BIM . 
1.3.     Batasan Masalah 
Dalam penulisan skripsi ini agar tidak terlalu luas permasalahanya maka penulis 
akan membatasi masalah hanya pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
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pembiayaan murabahah bermasalah berupa faktor internal nasabah dan faktor 
eksternal. 
1.4. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka masalah dalam penelitian 
skripsi ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Karakter nasabahmempengaruhi pembiyaan murabahah bermasalah ? 
2. Apakah Kebijakan Pemerintah mempengaruhi pembiayaan murabahah 
bermasalah ? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian   
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah Karakternasabah berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah bermasalah  
2. Untuk mengetahui apakah Kebijakan Pemerintah berpengaruh terhadap 
pembiayaan murabahah bermasalah  
 
1.4. Manfaat Penelitian  
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat 
sebagai berikut. 
1. Bagi penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat untuk memperluaswawasan 
dengan membandingkan antara teori-teori yang dipelajari di bangku kuliah 
dengan praktik yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
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2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahanPertimbangan atau masukan yang berkaitan dengan penganan 
pembiayaan murabahah bermasalah. 
3. Bagi pihak pihak lain, khususnya mahasiswa hasil penelitian ini 
dapatdijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.5. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.6.Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akan disusun secara 
sistematis sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari penulis dalam 
mengambil judul dan tema penelitian ini. Disamping itu juga menjelaskan tujuan 
serta manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis.Bab ini terdiri dari latar 
belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan membahas tentang kajian teori yang yang berkaitan dengan 
pembahasan dalam permasalahan pembiayaan bermasalah serta faktor-faktor 
penyebab pembiayaan murabahah bermasalah dalam teori –teori yang relevan 
dalam bab ini terdapat pula kerangka berfikir serta hipotesis penelitian. 
 
 
 
 
9 
 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang metodologi penelitian dalam menyusun penelitian 
ini yang berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan, sampel penelitian, 
definisi operasional variabel, data dan sumber data penelitian, instrumen 
penelitian serta analisis penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis dan pembahasan ini berisi uraian yang membahas tentang deskripsi data, 
anlisis data, dan hasil penelitian yang telah dilakuakan peneliti. 
BAB V PENUTUP 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. Bagian ini 
menguraikan kesimpulan yang merupakan jawaban dan rumusan masalah 
berdasarkan hasil pengolahan data dan akan disampaikan pula keterbatasan-
keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, serta saran-saran yang berkaitan 
dengan penelitian yang sejenis yang bermanfaat untuk penelitian selajutnya. 
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BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1  KAJIAN TEORI 
2.1.1  Baitul Mal wat Tamwil (BMT) 
1. Pengertian BMT (Baitul Mal wat Tamwil) 
Baitul Mal berasal dari bahasa Arab bait yang berarti rumah, dan almal 
yang berarti harta. Jadi secara etimologis (makna lughawi) Baitul Mal berarti 
rumah untuk mengumpulkan atau menyimpan harta (Dahlan dalam nur 
eka,1999:37). Adapun secara terminologis (makna ishtilahi), Baitul Mal adalah 
suatu lembaga atau pihak (Arab: al jihat) yang mempunyai tugas khusus 
menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan maupun pengeluaran 
negara ( Zulham dalam Nur eka,1983:37) 
BMT adalah lembaga ekonomi atau keuangan syariah nonperbankan yang 
sifatnya informal karena lembaga ini didirikan oleh kelompok Swadaya 
Masyarakat (KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan 
lembaga keuangan formal lainnya ( Huda,2016:35) 
Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpun dana dari 
masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan dananya disimpan di BMT dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan pinjaman 
oleh BMT. Sedangkan sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan 
kegiatan ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdagangan, industri dan 
pertanian. 
 
 
 
 
11 
 
 
Pada tahun 2010, telah ada sekitar 4.000 BMT yang beroperasi di Indonesia. 
Beberapa diantaranya memiliki kantor pelayanan lebih dari satu. Jika ditambah 
dengan perhitungan faktor mobilitas yang tinggi dari para pengelola BMT untuk 
“jemput bola”, memberikan layanan di luar kantor, maka sosialisasi keberadaan 
BMT telah bersifat pasif. Wilayah operasionalnya pun sudah mencakup daerah 
perdesaan dan daerah perkotaan, di pulau Jawa dan luar Jawa 
(puskopsyah, 2014). 
2.      Fungsi BMT 
Dalam rangka mencapai tujuannya, BMT berfungsi:  
1. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, mendorong dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi anggota, 
kelompok anggota muamalat dan daerah kerjanya.  
2. Meningkatkan kualitas SDM anggota dan pokusma menjadi lebih 
profesional dan Islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam 
menghadapi persaingan global. 
3. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan anggota.  
4. Menjadi perantara keuangan antara aghniya sebagai shohibul maal dengan 
du’afa sebagai mudhorib, terutama untuk dana-dana sosial seperti zakat, 
infaq, sedekah, wakaf, hibah, dll.  
5. Menjadi perantara keuangan antara pemilik dana (shohibul maal), baik 
sebagai pemodal maupun penyimpan dengan pengguna dana (mudhorib) 
untuk pengembangan usaha produktif (Amilis,2017:399). 
3. Penghimpunan Dana BMT  
 
 
 
 
12 
 
 
Pengumpulan dana BMT dilakukan melalui bentuk simpanan tabungan, 
dan deposito. Adapun akad yang mendasari berlakunya simpanan atas jangka 
waktu dan syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikan, yaitu: 
a. Wadiah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak lain, baik 
individu maupun badan hukum, Yang harus dijaga dan dikembalikan 
kapan saja apabila si penititp menghendaki. 
b. Mudharabahah dalam prinsip ini, penyimpan bertindak sebagai pemilik 
dana (shahib al-mal), sedangkan BMT bertindak sebagai pengelola usaha 
(mudharib). Dana yang dikumpulkan oleh BMT dengan prinsip 
mudharabah ini dimanfaatkan lalu disalurkan dalam pembiayaan, baik 
dalam bentuk murabahah maupun ijarah. Berdasarkan apa yang ada serta 
kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan dana terhadap BMT, 
terdapat dua prinsip dalam mudharabah yang pertama adalah mudharabah 
muthlaqah dan mudharabab muqayyadah (huda,2016:76) 
 
4. Penyaluran dana BMT 
Penyaluran dana dalam BMT adalah transaksi penyediaan dana kepada 
anggota atau calon anggota yang tidak bertentangan dengan syariah, juga tidak 
termasuk jenis penyaluran dana yang dilarang secara hukum positif. Penyaluran 
dana memiliki fungsi: 
a. Meningkatkan daya guna, peredaran, dan lalu lintas uang anggota 
atau calon anggota BMT. 
b. Meningkatkan aktivitas investasi BMT.  
c. Sebagai sumber pendapatan terbesar BMT. 
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Dalam mengelola danan anggota, BMT harus memiliki komitmen dan integritas 
terhadap prinsip muamalah. Oleh karena itu, dalam proses penyalurannya harus 
diawasi serta memperhitungkan prinsip kehati – hatian secara sehat dan benar 
(huda,2016:79 
2.1.2.   Pengertian Pembiayaan 
Pembiayaan atau financing yaitu, pendanaan yang diberikan kapada satu 
pihak kepihak lain demi mendukung investasi yang telah direncanakan, baik yang 
dilakukan secara sendiri maupun oleh lembaga (Muhammad dalam Listanti 
(2005:17). Menurut Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, perbankan 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank atau pihak lain yang 
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 
Menurut MS Antonio (2001:160) “Pembiayaan merupakan salah satu 
tugas pokok Bank (BMT), yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit”.Pembiayaan yang 
diberikan oleh BMT berbeda dengan kredit yang diberikan oleh koperasi 
konvensional. Dalam BMT, return atas pembiayaan tidak dalam bentuk bunga, 
akan tetapi dalam bentuk lain yang sesuai dengan akad akad yang tersedia dalam 
BMT. 
Kemudian di jelaskan lagi dalam UU no. 21 tahun 2008 tentangperbankan 
syariah pasal 1 poin ke 25 menjelasakan bahwa penyediaan dana atau tagihan 
yang dipersamakan dengan itu  berupa:  
a. transaksi bagi hasil dalam bentuk  mudharabah  dan  musyarakah 
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b.  transaksi sewa  menyewa dalam bentuk  ijarah muntahiya bittamlik 
c. transaksi jual beli dalam bentuk piutang  murabahah, salam, danistishna 
d. transaksi pinjam meminjam  dalam bentuk piutang  qardh 
e. transaksi sewa - menyewa jasa  dalam bentuk ijarah untuk transaksi multijasa  
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Bank Syariah dan atau 
Unit Usaha Syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
dan atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setalah jangka 
waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil(Undang-
Undang Nomor 21, 2008). 
 
Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. Dengan 
demikian,  pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti 
prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh 
penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang disepakati 
bersama. Berdasarkan hal ini unsur-unsur dalam pembiayaan yaitu meliputi : 
1. Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan dan penerima pembiyaan.  
2. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi pinjaman bahwa si penerima 
pinjaman akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan 
jangka waktu dan syara-syarat yang disetujui oleh kedua belah pihak.  
3. Kesepakatan, yaitu kesepakatan antara si pemberi pembiayaan dengan 
penerima pembiyaan  
4. Jangka waktu, yaitu masa pengembalian pinjaman yang telah disepakati.  
5. Risiko, yaitu adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan 
menyebabkan suatu resiko tidak tertagihnya pembiayaan (non performing 
loan). 
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Adapun analisis pembiayaan berdasarkan prinsip 5C yaitu : 
a. Character (kepribadiaan atau watak) Menggambarkan watak dan 
kepribadian calon nasabah. Bank perlu melakukan analisis terhadap 
karakter calon nasabah dengan tujuan untuk mengetahui bahwa calon 
nasabah mempunyai keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar 
kembali pembiayaan yang telah diterima hingga lunas. Bank ingin 
meyakini willingness to repay dari calon nasabah, yaitu keyakinan bank 
terhadap kemauan calon nasabah mau memenehi kewajibannya sesuai 
dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan. Bank ingin mengetahui 
bahwa calon nasabah mempunyai karakter yang baik, jujur, dan 
mempunyaikomitmen terhadap pembayaran kembali pembiayaan. 
b. Capacity (kemampuan ataukesanggupan) Analisis terhadap capacity ini 
ditujuakan untuk mengetahui kemampuan keunagan calon nasabah dalam 
memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu pembiayaan. Bank perlu 
mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan calon nasabah dalam 
memenuhi kewajibanya setelah bank syariah memberikan pembiayaan. 
Kemampuan keungan calon nasabah sangat karena merupakan sumber utama 
pembayaran. Semakin baik kemampuan keuangan calon nasabah, maka akan 
semakin baik kemungkinan kualitas pembiayaan, artinya dapat dipastikan 
bahwa pembiayaan yang diberikan bank syariah dapat dibayar sesuai dengan 
jangka waktu yang diperjanjikan. 
c. Capital (modal atau kekayaan) Capital atau modal yang perlu disetarakan 
dalam objek pembiayaan perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam. 
Modal merupakan jumlah kekayaan yang dimiliki oleh calonnasabah atau 
jumlah dana yang disertakan dalam proyek yang dibiayai. Semakin besar 
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modal yang dimiliki dan disertakan oleh calon nasabah dalam objek 
pembiayaan akan semakin meyakinkan bagi bank akan keseriusan calon 
nasabah dalam mengajukan pembiayaan dan pembayaran kembali. 
d. Collateral (Jaminan) Merupakan agunan yang diberikan oleh calon 
nasabah atas pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan sumber 
pembayaran kedua. Dalam hal ini nasabah tidak dapat membayar 
angsurannya, maka bank syariah dapat melakukan penjualan terhadap 
agunan. Hasil penjualan agunan digunakan sebagai sumber pembayaran 
kedua untuk melunasi pembiayaannya. 
e. Condition of Economy (keadaanekonomi) Merupakan analisis terhadap 
kondisi perekonomian. Bank perlu mempertimbangkan sector usaha calon 
nasabah dikaitkan dengan kondisi ekonomi. Bank perlu melakukan 
analisis dampak kondisi ekonomi terhadap usaha calon nasabah di masa 
yang akan datang, untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap 
usaha calon nasabah( Ismail, 2011:119). 
 
2.1.3 Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Murabahah 
Murabahah adalah jual beli barang dengan harga pokok perolehan barang 
tambahankan keuntungan sesuai kesepakatan pihak penjual dengan pihak pembeli 
barang. Perbedaan yang nampak pada jual beli murabahah adalah penjual harus 
mengungkapkan harga perolehan barang yang kemudian terjadi negosiasi 
keuntungan yang akhirnya disepakati kedua belah pihak. Pada perjanjian 
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murabahah, pihak penjual membiayai pembelian barang yang dibutuhkan pembeli 
(Nurhayati, 2009: 45).  
 Dalam SOP KJKS dan UJKS, pembiayaan diartikan suatu kegiatan 
penyediaan dana untuk investasi atau kerjasama permodalan antara koperasi 
dengan anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau anggotanya yang 
mewajibkan penerima pembiayaan itu untuk melunasi pokok pembiayaan yang 
diterima kepada pihak koperasi sesuai akad disertai dengan pembayaran sejumlah 
bagi hasil dari pendapatan atau laba dari kegiatan yang dibiayai atau penggunaan 
dana pembiayaan tersebut. 
 Sedangkan pengertian murabahah menurut para ahli, yaitu suatu akad jual 
beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk 
natural certainty contracts, karena dalam murabahah ditentukan berapa required 
rate of profitnya (keuntungan yang ingin diperoleh) (Karim dalam Shobirin, 
2005).Maka dapat saya simpulkan bahwa murabahah adalah kegiatan suatu 
pembelian suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba yang diperoleh 
penjual. 
2. Landasan hukum murabahah 
Setelah mengetahui mengenai pengertian murabahah, sekarang 
pembahasan tentang landasan hukumnya. Jual beli dengan sistem murabahah 
merupakan akad jual beli yang diperbolehkan, hal ini berdasarkan pada dalil-dalil 
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yang terdapat dalam al qur’an, hadits ataupun ijma’ ulama. Beberapa dalil yang 
memperbolehkan praktek akad jual beli murabahah adalah firman Allah swt: 
Ayat Al Quran : 
a. An nisa [4]: 29 
 َنوَُكت َْنأ ِلاإ ِلِطَابْلِاب ْمَُكنَْيب ْمَُكلاَوَْمأ اُولُْكَأت لا اُونَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي لاَو ْمُكْنِم ٍضاََرت ْنَع ًةَراَِجت
اًميِحَر ْمُِكب َنَاك َ َّاللَّ َّنِإ ْمُكَُسفَْنأ اُوُلتَْقت 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An nisa 
[4]: 29) 
b. Al baqarah [2]: 275 
َاب ِِّرلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُ َّاللَّ َّلََحأَو 
Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
(QS. Al Baqarah [2]: 275) 
Dalam ayat ini, Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara umum 
serta menolak dan melarang konsep ribawi. Berdasarkan dari ketentuan ini jual 
beli murabahah mendapat pengakuan dan legalitas syariah, dan sah untuk 
dijalankan dalam praktek pembiayaan bank syariah  karena ia merupakan salah 
satu bentuk jual beli dan tidak mengandur unsur ribawi. 
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c. Berdasarkan Fatwa DSN Tentang Produk Murabahah (Fatwa DSN No.4/ 
DSNMUI/ IV/2000) “Bahwa dalam rangka membantu guna melangsungkan 
dan meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syari’ah perlu 
memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual 
barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 
membayar dengan harga lebih sebagai laba.” 
3. Rukun dan Syarat Murabahah 
Secara umum, jual beli terpaku pada akad yang intinya ijab kabul dan 
kerelaan kedua belah pihak. Apabila terpenuhi, maka jual beli tersebut sudah 
terlaksana dan sah. Namun demikian, masing-masing pihak memiliki hak khiyar 
yang terdiri dari khiyar majlis, khiyar syarat, dan khiyar aib. Sebagai salah satu 
bentuk jual beli, maka rukun yang harus dipenuhi dalam murabahah adalah rukun 
jual beli secara umum, antara lain: 
1. Penjual dan pembeli. Keduanya disyaratkan berakal dan orang yang 
berbeda. 
2. Ijab kabul. Rukun ini mensyaratkan pelaku baligh dan berakal, 
kesesuaian antara kabul dengan ijab, dan pelaksanaannya dalam satu 
majelis. 
3. Obyek jual beli. Barang yang diperjualbelikan disyaratkan ada (bukan 
kamuflase) dan dimiliki oleh penjual. Kejelasan spesifikasi obyek jual 
beli adalah keharusan karena berkaitan dengan kejujuran dan kerelaan 
kedua belah pihak. 
4. Nilai tukar (harga). Sifatnya harus pasti dan jelas baik jenis maupun 
jumlahnya. 
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Murabahah juga terikat dengan syarat jual beli pada umumnya yaitu 
terhindar dari cacat seperti spesifikasi yang tidakdiketahui, harga yang tidak jelas, 
adanya unsur paksaan, tipuan, mudarat, dan segala hal yang dapat merusak akad. 
Selain itu, jual beli baru dikatakan sempurna apabila telah terbebas dari segala 
macam khiyar. Apabila syarat di atas terpenuhi, maka jual beli telah sah dan 
masing-masing pihak tidak berhak membatalkan jual beli secara sepihak kecuali 
dengan kesepakatan baru. 
Adapun beberapa syarat khusus yang harus dipenuhi dalam murabahah 
adalah sebagai berikut: 
a. Harga awal diketahui. Penjual harus memberitahu kepada pembeli 
harga awal dari barang yang dijual. Berlaku untuk semua bentuk jual 
beli amanah. 
b. Laba diketahui. Laba harus diketahui karena merupakan bagian dari 
harga. 
c. Modal yang terukur secara pasti. Tidak dibenarkan untuk menghitung 
laba berdasarkan perkiraan harga awal. 
d. Tidak menggunakan harta yang dapat bertambah nilainya sebagai alat 
tukar, seperti menjual emas dengan emas secara murabahah. 
e. Akad jual beli pertama harus sah ( shofa, 2014:226) 
Adapun manfaat dan risiko dalam pembiayaan murabahah diantanya 
adalah: 
a. Manfaat Pembiayaan Murabahah Manfaat akad murabahah yaitu 
menghindarkan kita dari riba. Juga tak kalah pentingnya yang mana hal 
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ini merupakan keunggulan dari pembiayaan murabahah adalah sistem 
dan prosedur murabahah yang sangat sederhana, hal ini memudahkan 
penanganan administrasinya di bank syari’ah maupun lembaga 
keuangan syari’ah lainnya seperti BMT (Wiroso, 2005: 120). 
b. Resiko pembiayaan murabahah 
Diantara kemungkinan risikoyang terjadi dalam 
pembiayaanmurabahah adalah sebagai berikut: 1) Default atau 
kelalaian, nasabah sengaja tidak membayar angsuran. 2) Fluktuasi 
harga komparatif, hal ini terjadi apabila harga di pasar naik setelah 
membelikannya untuk nasabah, bank atau BMT tidak bisa mengubah 
harga jual tersebut.3) Penolakan nasabah, barang yang dikirim atau 
diterima nasabah bisa sajaditolak dengan beberapa alasan. Bisa terjadi 
kerusakan dalampengiriman, sehingga nasabah menolaknya. Karena 
itu sebaiknyadilindungi oleh asuransi. Kemungkinan lain nasabah 
merasa barang yang diterima tidak sesuai dengan kualifikasi yang 
dipesan (Wiroso, 2005:121). 
2.1.4     Pembiayaan Bermasalah 
 Pembiayaan bermasalah / Non Performing Financing (NPF) adalah 
pembiayaan bermasalah disebut NPF pada bank syariah/NPL pada bank 
konvensional, menggambarkan situasi dimana persetujuan pengembalian kredit 
mengalami resiko kegagalan bahkan menunjukan kepada bank akanmengalami 
resiko kegagalan (Rivai, 2005:39). 
 Pembiayaan bermasalah adalah sebagai penyalur dana yang dilakukan 
lembaga syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran oleh nasabah terjadi seperti 
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pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi 
persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal 
angsuran hingga memberikan dampak negatif bagi kedua belah pihak (Karim. 
2010: 260).Secara umum pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang 
dapat menimbulkan persoalan bukan hanya terhadap bank selaku lembaga 
pemberi pembiayaan tetapi juga terhadap nasabah penerima (debitur). 
Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (golongan), yaitu: 
1) Lancar 
Adalah pembiayaan yang tidak ada tunggakan margin maupun angsuran 
pokok, dan pinjaman belum jatuh tempo atau tepat waktu. Pembayaran 
angsuran mendatang diperkirakan lancar atau sesuai jadwal dan tidak 
diragukan sama sekali. 
2) Dalam Perhatian Khusus 
Adalah pembiayaan yang menunjukkan adanya kelemahan pada kondisi 
keuangan atau kelayakan debitur.Hal ini misalnya ditandai dengan 
penurunan profit margin dan omset penjualan nasabah yang mana 
berpengaruh terhadap pembayaran angsuran.Perhatian dini dan pembicaraan 
yang intensif dengan debitur diperlukan untuk mengkoreksi keadaan ini. 
3) Kurang Lancar 
Adalah pembiayaan yang mana pembayaran margin dan angsuran pokok 
mungkin akan atau sudah terganggu karena adanya perubahan yang tidak 
menguntungkan dari segi keuangan dan manajemen debitur, kebijakan 
ekonomi maupun politik yang merugikan, atau sangat tidak memadainya 
agunan. Pada tahap ini belum tampak kerugian pada bank. Namun bila 
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kondisi ini dibiarkan berlarut-larut, maka kemungkinan akan semakin 
memburuk. Tindakan koreksi yang cepat dan tepat harus diambil untuk 
memperkuat bank, antara lain dengan mengurangi eksposur bank dan 
memastikan debitur juga mengambil tindakan yang berarti. 
4) Diragukan 
Adalah pembiayaan yang seluruh pinjaman mulai diragukan, sehingga 
berpotensi menimbulkan kerugian pada bank, hanya saja belum dapat 
ditentukan besar maupun waktunya.Tindakan yang cermat dan tepat harus 
diambil untuk meminimalkan kerugian. 
5) Macet 
Adalah pembiayaan yang dinilai sudah tidak bisa ditagih kembali. Bank 
akan menanggung kerugian atas pembiayaan yang diberikan. 
Dari 5 (lima) golongan diatas yang dikategorikan pembiayaan bermasalah 
adalah kualitas pembiayaan yang masuk golongan kurang lancar hingga golongan 
macet (Trisadini, 2013). 
 
2.1.5       Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Dalam penjelasan pasal 8 Undang-Undang nomor 7 tahun 1992,. UU 
Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan maupun dalam penjelasan pasal 37 UU 
No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah antara lain dinyatakan bahwa kredit 
atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang diberikan oleh bank 
mengandung resiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus memperhatikan 
asas-asas perkreditan atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang sehat.  
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Apabila pihak lembaga keuangan syariah tidak memperhatikan asas-asas 
pembiayaan yang sehat dalam menyalurkan pembiayaannya, maka akan timbul 
berbagai resiko yang harus ditanggung oleh bank antara lain berupa: (1) 
Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar; (2) Margin/bagi hasil/fee tidak 
dibayar; (3) Membengkaknya biaya yang dikeluarkan; (4) Turunnya kesehatan 
pembiayaan (finance soundness).Risiko-risiko tersebut dapat mengakibatkan 
timbulnya pembiayaan bermasalah (non perfoming financing) yang disebabkan 
oleh faktor intern bank. 
Secara umum pembiayaan bermasalah disebabkan oleh faktor-faktor 
intern dan faktor ekstern.Faktor intern adalah faktor yang ada di dalam perusahaan 
sendiri, dan faktor utama yang paling dominan adalah faktor manajerial. 
Timbulnya kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktor 
manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti kelemahan dalam kebijakan 
pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan biaya dan pengeluaran, 
kebijakan piutang yang kurang tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva 
tetap, dan permodalan yang tidak cukup.  
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berada di luar kekuasaan 
manajemen perusahaan, seperti bencana alam, peperangan, perubahan dalam 
kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahan-perubahan teknologi, dan 
lain-lain(Dendawijaya, 2005). 
Selain itu juga, pembiayaan bermasalah dapat disebabkan karena adanya 
unsur kelemahan dari sisi debitur. Faktor-faktor pembiayaan bermasalah karena 
kesalahan pihak debitur (nasabah) antara lain: 
a. Faktor keuangan nasabah 
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1) Hutang meningkat sangat tajam. 
2) Hutang meningkat tidak seimbang dengan peningkatan aset. 
3) Pendapatan bersih menurun. 
4) Penurunan penjualan, biaya umum dan administrasi 
meningkat. 
5) Perubahan kebijakan dan syarat-syarat penjualan secara 
pembiayaan. 
6) Rata-rata umur piutang bertambah lama sehingga perputaran 
piutang semakin lambat. 
7) Tagihan yang terkonsentrasi pada pihak tertentu. 
8) Piutang tak tertagih meningkat. 
b. Faktor operasional usaha 
1) Hubungan nasabah dengan mitra usahanya semakin menurun. 
2) Terhambatnya pasokan bahan baku/bahan penopang. 
3) Kehilangan satu atau lebih pelanggan utama. 
4) Distribusi pemasaran terganggu(Sutojo, 1999). 
a. Watak buruk debitur (yang dari semula memang telah merencanakan tidak 
akan mengembalikan kredit). 
b. Problem keluarga, misalnya perceraian, kematian, sakit yang 
berkepanjangan, atau pemborosan dana oleh salah satu atau beberapa orang 
anggota keluarga debitur. 
Menurut Muchdarsyah (1992), penyebab kredit bermasalah dapat 
bersumber dari faktor internal dan eksternal yakni : 
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a. Faktor internal nasabah yang timbul dari mental manajemen dan 
ketidakmampuan manajemen dalam pengelolaan dana kredit adalah 
kelemahan dalam kebijakan pembelian dan penjualan, tidak efektif kontrol 
atas biaya dan pengeluaran (cash outflow), kebijakan hutang yang tidak 
baik, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap dan permodalan yang 
tidak cukup. 
b. Faktor  eksternal  nasabah  terjadinya  keuangan  yang  terjadi disebabkan  
hal-hal  yang  berada  diluar  jangkauan  manajemen antara lain: bencana 
alam, peperangan, kerusuhan sosial, permogokan, perombakan dalam 
kondisi perekonomian, perdagangan dan perubahan ilmu 
pengetahuan/teknologi. 
c. Kebijakanpemerintah 
Kebijakan pemerintah yang menyebabkan terjadinya 
kredit macet menurut Suyatno (2007:121) diantaranya : 
a. Devaluasi dan menurunnya rupiah mengakibatkan kenaikan 
harga, terutama pada perusahaan-perusahaan yang banyak 
menggunakan barang impor sebagai bahanbaku/penolong. 
b. Revaluasi atau menaiknya nilai rupiah akan mengakibatkan 
penerimaan rupiah para eksportir menurun, artinya bisa 
mengalami kekurangan rupiah untuk mendapatkan 
(membeli/membuat) barang yang akan diekspor, dengan 
demikian akan kekurangan likuiditas dan akhirnya 
memperkecil volume usaha. 
c. Kenaikan harga BBM akan mendorong biaya produksi, baik 
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langsung maupun tidaklangsung. 
d. Peraturan pemerintah dalam rangka peremajaan alat-alat 
produksi akan mengakibatkan kebutuhan dana untuk 
melakukanpenggantian. 
  Menurut Werf (1997) yang dimaksud dengan kebijakan adalah usaha 
mencapai tujuan tertentu dengan sasaran tertentu dan dalam urutan tertentu. 
Sedangkan kebijakan pemerintah mempunyai pengertian baku yaitu suatu 
keputusan yang dibuat secara sistematik oleh pemerintah dengan maksud dan 
tujuan tertentu yang menyangkut kepentingan umum. 
Sedangkan menurut Kasmir mengemukakan ada dua faktor penyebab 
macetnya suatu fasilitas kredit, yaitu:  
a. Pihak perbankan 
Dalam hal ini pihak analisis kredit kurang teliti baik dalam 
mengecek kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam 
melakukan perhitungan dengan rasio-rasio yang ada. Akibatnya apa yang 
seharusnya terjadi, tidak diprediksi sebelumnya. Kemacetan suatu kredit 
dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan pihak 
debitur sehingga dalam analisisnya dilakukan tidak objektif. 
b. Pihak nasabah 
Kemacetan kredit yang disebabkan oleh nasabah diakibatkan oleh 2 (dua) 
hal, yaitu: 
1) Adanya unsur kesengajaan. Artinya nasabah sengaja tidak mau 
membayar kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan 
dengan sendiri macet. 
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2) Adanya unsur ketidaksengajaan. Artinya nasabah memiliki kemauan 
untuk membayar akan tetapi tidak mampu. 
 
2.1.6       Upaya penyelamatan pembiayaan murabahah bermasalah  
 Upaya penyelamatan pembiayaan bermasalah dapat dilakukan dengan 
cara: 
 
a. Rescheduling (penjadwalan kembali) merupakan suatutindakan yang 
diambil dengan cara memperpanjang jangka waktu kredit atau jangka 
waktu angsuran. 
b. Reconditioning (persyaratan kembali) merupakan perubahan atas sebagian 
atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok 
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada bank, antara lain 
meliputi: 
1) Perubahan jadwal pembayaran 
2) Perubahan jumlah angsuran 
3) Perubahan jangka waktu 
4) Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau musharakah 
5) Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah atau       
musharakah 
6) Pemberian potongan 
c. Restructuring (penataan kembali) merupakan penambahan modal nasabah 
dengan pertimbangan nasabah memang membutuhkan tambahan dana dan 
usaha yang dibiayai memang masih layak. 
d. Kombinasi dimana seorang nasabah dapat saja diselamatkan dengan 
kombinasi antara Rescheduling dengan Restructuring, misalnya jangka 
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waktu diperpanjang pembayaran bagi hasil ditunda atau Reconditioning 
dengan Rescheduling, misalnya jangka waktu diperpanjang modal 
ditambah. 
e. Penyitaan jaminan yang merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah 
benar-benar tidak punya iktikad baik ataupun sudah tidak mampu lagi 
untuk membayar semua hutang-hutangnya. 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian oleh Sobirin tahun (2016). Dengan judul Penyelesaian 
Pembiayaan Murabahah Bermasalah di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). Hasil 
penelitiandidapat bahwa prosedur pengajuan berjalan dengan baik. Faktor 
penyebabpembiayaan bermasalah meliputi faktor dari dalam merupakan dari 
pengelolaBMT yaitu dari latar belakang pengurus BMT yang notabenya 
alumnuspesantren yang sama sekali tidak mengenal ilmu perbankan. faktor 
anggotayang memang tidak beritikad baik, faktor dari luar yaitu ketidaksengajaan 
yangbiasanya karna alam. Penyelesaiannya dengan cara mengidentifikasi 
masalah,menetapkan kondisi, tindak penyelesaian atau penyelamatan, melakukan 
suratperingkatan, rescheduling dan reconditioning dan yang terakhir ada 
penyitaanjaminan jika nasabah tidak mampu melunasi hutang. 
Menurut penelitian terdahulu diambil dari skripsi dan jurnal oleh Suriya 
(2012) dalam penelitian “Pengaruh Faktor Internal Bank dan Internal Debitur 
terhadap Kredit Bermasalah pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei lapangan 
danmenggunakan daftar kuesioner kepada 97 responden dalam status debitur 41 
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bermasalah dengan analisis data menggunakan SPSS yaitu regresi linear 
berganda. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel analisis 
kredit yang diterapkan bank (X1) berpengaruh positif dan siginifikan terhadap 
kredit bermasalah(Y), variabel kepentingan staf bank terhadap debitur lebih 
dominan(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit bermasalah (Y), 
variabel pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3) berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y), variabel pencairan kredit 
yang tidak sesuai ketentuan bank (X4) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap kredit bermasalah (Y), variabel penggunaan kredit yang diberikan 
(X5)berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah 
(Y),variabel pengelolalan keuangan yang tidak baik (X6) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kredit bermasalah (Y), dan variabel fraud debitur (X7 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y). 
Mukhsinati (2011) dalam penelitiannya “Analisis Faktor-Faktor Penyebab 
Terjadinya Kredit Macet pada Bank “X” di Kabupaten Jember” menggunakan 
variabel independen yaitu Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), Collateral 
(X4), dan Condition (X5), sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah 
kredit macet sebagai variabel Y. Metode analisis yang digunakan adalah Analisis 
Regresi Berganda dan pengujian hipotessis dilakukan dengan menggunakan uji t 
dan uji F. Jumlah responden yaitu sebanyak 55 debitur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penyebab terjadinya kredit macet disebabkan oleh faktor 
Character (X1), faktor Capacity (X2), dan Capital (X3).
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2.3.      Kerangka berfikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh karakter 
nasabah, kebijakan pemerintah terhadap pembiayaan murabahah bermasalah. 
Maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 
Gambar 2.1 Kerangka berfikir 
  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan konsep pemikiran bahwa pembiayaan bermasalah di KSPPS 
BIMdiduga dipengaruhi oleh faktor karakter nasabah dan kebijakan pemerintah, 
Data yang diperoleh merupakan jawaban hasil kuesioner yang akan diisi oleh 
nasabah pembiayaan murabahah bermasalah di KSPPS. Setelah memperoleh data, 
maka data tersebut akan diolah dengan program SPSS yang menggunakan metode 
analisis Regresi Linear Bergandadan analisis deskriptif. Kemudian akan diketahui 
pengaruh antara karakter nasabah, dan kebijakan pemerintah terhadap pembiayaan 
murabahah bermasalah. 
 
Karakter  nasabah (X1) 
Pembiayaan 
murabahah 
bermasalah 
Kebijakan pemerintah (X2) 
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2.4.  Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan 
yang masih belum sempurna. sehingga perlu disempurnakan dengan 
membuktikan kebenaran hipotesis melalui penelitian (Bungin, 2011: 85). Apabila 
ditinjau secara etimologi hipotetsis adalah perpaduan dua kata, hypo dan thesis. 
Hypo berati kurang dan tesis adalah pendapat. Oleh karena itu hipotesis dapat 
diartikan sebagai suatu pernyataan yang belum merupakan tesis, suatu kesimpulan 
sementara, suatu pendapat yang belum final, karena masih harus dibuktikan 
kebenarannya (Yusuf, 2014: 130). 
Menurut Duwi Priyatno (2010), uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen (X1, X2,) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Adapun Hipotesisnya adalah sebagai 
berikut: 
1.   H1 : Diduga Karakter  nasabah berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pembiayaan bermasalah.  
2.   H2 : Diduga kebijakan pemerintah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pebiayaan bermasalah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai dengan 
selesai. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah KSPPS BINA 
INSAN MANDIRI, yang berlokasi diJl.Solo-Purwodadi Km. 8 Selokaton, 
Gondangrejo Karanganyar.   
 
3.2.Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Menurut Istijanto (2009: 94), penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang pengolahan datanya berupa angka yang menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2014: 29) menyatakan bahwa statistik deskriptif 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara menggambarkan data yang 
terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
 
3.3.Populasi , Sampel ,Teknik pengambilan sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2015: 80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
didalamnya terdapat obyek dan subyek, memiliki kualitas dan karakteristik 
tertentu ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. Populasi tidak hanya orang saja melainkan obyek dan benda lain 
yang ada di dalamnya. Populasi juga tidak hanya jumlah obyek dan subyek tetapi 
seluruh sifat dari obyek dan subyek yang diteliti. Populasi yang peneliti amati 
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adalah seluruh nasabah pembiayaan murabahah bermasalah di KSPPS BIM 
sebesar 600 nasabah 
 
3.3.2. Sampel  
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2013: 7), sampel merupakan bagian dari 
populasi yang menjadi perhatian. Dengan kata lain, sampel adalah bagian dari  
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang dijadikan subyek sebagai penelitian oleh peneliti yang bisa 
mewakili dari anggota populasi (Supardi, 2005: 103). 
Dalam penelitian ini untuk menentukan ukuran sampel, peneliti 
menggunakan rumus Slovin yaitu: 
n= N 
 1+Ne
2 
n: Ukuran Sampel 
N: Ukuran Populasi 
e : Margin error(15%) (Bungin, 2011: 105) 
Dari rumus di atas maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah : 
 
 
 
 
N = 600 
     1+600 (0,15)
2
 
N = 41,37 dibulatkan menjadi 99 sampel 
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Berdasarkan perhitungan diatas dengan jumlah populasi sebesar 600 orang 
nasabah pembiayaan bermasalah, maka ukuran sampel yang diperoleh sebesar 41 
orang nasabah pembiayaan bermasalah. Namun, demi keakuratan hasil uji 
instrumen, peneliti menggunakan 50 orang responden.  
 
3.3.3. Teknik pengambilan sampel 
Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 
adalah  menggunakan teknik accidental sampling yaitu cara pengambilan sampel 
dari anggota populasi yang paling mudah di akses penelitian (Supardi, 2005: 
115).  
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel nasabah pembiayaan 
bermasalah  yang lokasinya dekat dengan KSPPS BIM 
 
3.4.Data dan Sumber data 
3.4.1.Data Primer 
Menurut Tika (2006:57), Data primer adalah datra yan diperoleh langsung 
dari obyek yang diteliti. Obyek yang diteliti bisa berupa responden atau yang 
memiliki hubungan dengan penelitian yang diteliti. Dalam penelitian ini data 
diperoleh dari kuesioner yang disebar kepada responden tentang tema yang 
digunakan oleh si peneliti. 
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3.4.2.Data Sekunder  
Menurut Istijanto (2009:38) , data sekunder adalah data yang dikumpulkan 
oleh peneliti yang sudah disediakan dari pihak lain. Data sekunder ini bukan 
merupakan hasil data yang dibuat oleh si peniliti namun dari pihak lain. Data 
sekunder meliputi dokumen baik yang dipublikasi atau tidak dipublikasi, buku-
buku, jurnal, dan lain-lain. 
 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
a. Metode Kuesioner  
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya , 
atau hal-hal yang ia ketahui. Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun 
instrument . jadi dalam menggunakan metode angket atau kuesioner instrument 
yang dipakai adalah angket atau kuesioner.Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup karena pilihan jawaban telah disediakan 
oleh peneliti. 
3.6.Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014: 3), variabel penelitian merupakan suatu sifat atau 
obyek yang mempunyai variasi tertentu yang akan ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Menurut hubungan antara satu dengan 
variabel yang lain, maka penelitian ini menggunakan variabel antara lain : 
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3.6.1.Variabel Independen 
Menurut Sugiyono (2014: 4), menjelaskan bahwa variabel independen adalah 
variabel bebas yang mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang 
merupakan variabel bebas yaitu, karakter nasabah (X1), kebijakan 
pemerintah(X2). 
 
3.6.2.Variabel Dependen 
Variabel dependen disebut juga variabel yang terikat, atau bisa juga 
dikatakan variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah pembiayaan bermasalah 
(Y).  
 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Menurut Indriantoro (1999: 69) definisi operasional variabel penelitian 
adalah construct (abstraksi dari fenomena-fenomena kehidupan nyata yang 
diamati) yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran 
yang lebih nyata mengenai fenomena-fenomena. Adapun definisi operasional 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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Variabel Definisi Indikator No. Kuesioner 
Karakter 
nasabah 
(X1) 
(kasmir 2010) karakter 
nasabah merupakan sifat 
atau watak seseorang 
dalam hal ini calon 
nasabah. Tujuanya 
adalah untuk 
memberikan keyakinan 
kepada bank  
- Sengaja 
menunda 
pembayaran 
- Riwayat 
pembiayaan 
yang kurang 
baik 
- Kegagalan usaha 
- Penggunaan 
jaminan pihak 
ketiga 
 
1-4 
Kebijakan 
pemerintah 
(X2) 
Menurut Werf (1997) yang 
dimaksud dengan kebijakan 
adalah usaha mencapai tujuan 
tertentu dengan sasaran 
tertentu dan dalam urutan 
tertentu. Sedangkan kebijakan 
pemerintah mempunyai 
pengertian baku yaitu suatu 
keputusan yang dibuat secara 
sistematik oleh pemerintah 
dengan maksud dan tujuan 
tertentu yang menyangkut 
- Kenaikan harga 
- Kebijakan 
ekonomi 
- Dayabeli 
masyarakat 
- Bencana alam 
5-8 
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Tabel 3.1. Definisi operasional variabel 
Sumber : diolah dari berbagai sumber 
  
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa kuantitatif 
dengan menggunakan alat bantu statistic SPSS (Statistic Product and Service 
Solution) for window version 20.0. Dalam penelitian ini model analisis data yang 
digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh faktor promosi, lokasi, dan 
pelayan terhadap pengaruh keputusan mahasiswa dalam menabung di bank 
konvensional dengan menggunakan model Analisis Regresi Linier Berganda. 
 
 
 
kepentingan umum 
 
Pembiayaan 
Bermasalah 
(Y) 
menggambarkan situasi dimana 
persetujuan pengembalian 
kredit mengalami resiko 
kegagalan bahkan menunjukan 
kepada bank akanmengalami 
resiko kegagalan (Rivai, 
2005:39). 
 
- Waktu 
pembayaran 
- Nilai jaminan 
- Rendahnya 
kemampuan 
nasabah 
- Prospek usaha 
nasabah 
9-12 
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3.8.1 Instrument Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015: 93), instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Tujuannya untuk 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Penelitian ini menggunakan skala 
likert. Dimana tiap variabel diukur menggunakan skala ordinal. Menurut Sanusi 
(2011: 59), skala likert adalah skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban 
dengan pilihan sebagai berikut : 
Sangat Setuju  (SS) diberi skor                         : 5 
Setuju    (S) diberi skor  : 4 
Netral    (N) diberi skor  : 3 
Tidak Setuju   (TS) diberi skor   : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor   : 1 
Agar kuesioner yang disebarkan kepada responden dapat mengukur apa yang 
diukur, maka kuesioner tersebut harus valid dan reliable. Digunakan uji validitas 
dan reliabilitas terhadap pertanyaan dalam kuesioner agar data tersebut tidak 
memberikan hasil yang menyesatkan. Pengujian hasil kuesioner digunakan 
analisis-analisis sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Menurut Ghozali (2013: 52), uji validitas adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur kevalidan suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaannya mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner 
tersebut. Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi 
moment dari pearson. Pengujian menggunakan program SPSS 20.0 dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan pertanyaan dengan skor total. Nilai korelasi (r) 
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dengan angka kritis. Dalam table korelasi ini digunakan taraf signifikan sebesar 
5%. Apabila r hitung > r table maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2013: 47), reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk 
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variable. Suatu kuesioner 
dikatakan reliable jika jawaban yang diberikan oleh responden selalu konsisten 
dari waktu ke waktu. 
Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya koefisien realibilitas adalah 
sebagai berikut : 
 
0,80 – 1,00 Reliabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Reliabilitas tinggi 
0,40 - 0,60 Reliabilitas cukup 
0,20 – 0,40 Reliabilitas rendah 
 
3.8.2 Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2014: 29), statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Data statistik yang 
dikumpulkan pada umumnya masih acak dan mentah. Kemudian data tersebut 
disimpulkan dengan teratur. Alasannya untuk menganalisis variabel yang 
dikatakan sebagai sebaran frekuensi. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
menjelaskan data kuesioner dan hasil survey yang telah didapatkan dimasukkan 
dalam tabulasi data diolah menggunakan program statistic SPSS versi 20.0. 
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3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji penyimpangan asumsi klasik digunakan untuk mengetahui penyimpangan 
yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini agar model 
regresi bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimated). Uji asumsi klasik 
meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, autokorelasi dan multikolinearitas. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2013: 160), tujuan uji normalitas untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Menurut Sunjoyo, dkk (2013: 60), untuk mendeteksi nomalitas data 
dapat menggunakan uji Kolmogorof Smirnov dilihat dari nilai residual. 
Dikatakan normal apabila nilai residual lebih tinggi dari nilai signifikansi yang 
ditetapkan. Namun apabila nilai residual mengalami tidak normal tetapi 
mendekati nilai kritis, maka dapat menggunakan metode lain. Jika tidak 
mendekati nilai normal, maka dapat melakukan berbagai cara dengan beberapa 
langkah antara lain: 
1) Melakukan transformasi data 
2) Melakukan timming data outliers 
3) Menambah data observasi 
Untuk melakukan transformasi dapat dilakukan ke dalam bentuk Logaritma 
natural, akar kuadrat, inverse, atau bentuk yang lain tergantung dari bentuk kurva 
normalnya, apakah condong ke kiri, ke kanan, mengumpul di tengah atau 
menyebar ke samping kanan dan kiri. Kemudian pengoahannya menggunakan 
aplikasi software SPSS 20 dengan perumusan sebagai berikut : 
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H0 = data tidak berdistribusi normal 
H1 = data berdistribusi normal 
Dengan menggunakan taraf signifikansi α = 0,05, H1 diterima jika nilai 
signifikansi  α dan H1 ditolak jika nilai signifikansi  α. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Astuti (2014: 66), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dengan melakukan uji statistic glejser yaitu 
dengan mengubah nilai residual menjadi absolute residual dan meregresnya 
dengan variabel independen dalam model. Jika diperoleh nilai residual lebih 
tinggi dari nilai signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013: 66). 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Astuti, 2014: 66). 
Model regresi yang baik akan tidak terjadi korelasi antara variabel 
independen.Multikolinearitas juga dapat dilihat dari nilai tolerance dan VIF 
(Variance Inflation Factor). Jika nilai tolerance < 0,1 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas. Dan jika nilai VIF > 10 maka dikatakan terjadi 
multikolinearitas di antara variabel bebas. 
d. Uji Autokorelasi 
Menurut Astuti (2014: 65), menjelaskan bahwa uji autokorelasi mempunyai 
tujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
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periode t – 1. Model regrsei yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Aturan 
keputusan berdasarkan uji Durbin Watson adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3.2 
Aturan Keputusan Durbin Watson 
 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 <d < dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada 
keputusan 
dL d  dU 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4- dL< d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada 
keputusan 
4- dU  d 4- dL 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negative 
Tidak tolak dU d 4- dU 
Sumber: (Astuti, 2014: 65) 
3.8.4 Regresi Linier Berganda 
Menurut Suhartanto (2014: 328), regresi linier berganda adalah metode 
analisis yang digunakan untuk memodelkan efek simultandari variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tujuannya untuk menguji hubungan 
antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah faktor promosi, faktor lokasi, 
dan faktor pelayanan. Sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah pilhan 
menabung mahasiswa perbankan syariah. Sebelum melakukan analisis regresi 
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linier berganda, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis regresi yaitu 
uji asumsi klasik. 
Persamaan umum dari regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + 𝑒 
Keterangan : 
Y  = Variabel dependen yaitu keputusan menabung di bank konvensional 
a = Konstanta 
β = Koefisien dari variabel bebas (X) 
X1 = Variabel promosi 
X2 = Variabel lokasi 
X3 = Variabel pelayanan 
𝑒 = Standar eror 
3.8.5 Uji Ketetapan Model 
a. Uji F 
Menurut Ghozali (2013: 177), uji pengaruh simultan (F test) digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan 
perhitungan dengan F hitung. Kemudian membandingkan nilai F hitung dengan 
F table. Kriteria pengambial keputusan adalah : 
a. Apabila F hitung > F table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 
ditolak. Artinya secara bersaman semua variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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b. Apabila F hitung < F table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima. Artinya secara bersaman semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi variabel-
variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel independennya 
(Setiaji, 2004: 29). Nilai R2 mendekati satu yang artinya variabel-variabel 
independen dalam penelitian memberikan hampir semua informasinya yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya. 
 
3.8.6 Pengujian Hipotesis 
Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 178). Hipotesis 
yang digunakan yaitu :  
a. Apabila H0 : bi  0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
b. Apabila H0 : bi  0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai t table dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 
a. Jika t hitung > t table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara menyeluruh terhadap 
variabel dependen. 
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b. Jika t hitung < t table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 diterima. 
Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
c. Apabila F hitung < F table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima. Artinya secara bersaman semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah KSPPS Bina Insan Mandiri 
Munculnya persoalan perbankan yang dianggap belum dapat menaungi 
seluruh lapisan masyarakat, terutama dari masyarakat ekonomi kecil dan 
menengah. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) hadir 
dan menjadi salah satu alternatif pilihan lembaga keuangan mikro syariah yang 
tidak saja berorientasi kepada bisnis tetapi juga masalah sosial. Dengan prosedur 
yang sederhana dan dianggap tidak terlalu rumit, menjadikan masyarakat 
ekonomi kecil dan menengah dapat merasakan manfaat dari adanya Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan tersebut. 
 Salah satunya ialah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Bina Insan Mandiri (KSPPS BIM). KSPPS BIM resmi didirikan pada tanggal 25 
Maret 2006. KSPPS BIM sebagai lembaga keuangan mikro syariah di bawah 
pembinaan Dinas Penrindag Koperasi dan UMKM Kabupaten Karanganyar 
dengan SK Bupati Karanganyar No.180.518/08/tahun 2006 dan berbadan hukum 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiyaan Syariah (KSPPS). 
 KSPPS BIM bergerak dalam sektor jasa keuangan syariah, meliputi 
pengelolaan Baitul Maal yakni menerima dan menyalurkan dana-dana Zakat, 
Infaq, dan Shadaqoh serta dana-dana sosial lainnya. Adapun usaha pokok KSPPS 
BIM adalah pengelolaan Baitul tamwil yakni pengelolaan dana-dana simpanan 
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dan investasi anggota serta menyalurkan pembiayaan berdasarkan pola dan 
prinsip-prinsip syariah Islam. 
Kantor pusat KSPPS BIM berada di JL. Solo-Purwodadi Km. 8 Selokaton, 
Gondangrejo, Karanganyar, Jawa Tengah. Di daerah ini merupakan daerah dengan 
mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai karyawan/karyawati dan buruh 
pabrik, karena memang di lokasi tersebut merupakan kawasan industri. Dengan 
daerah yang mayoritas rata-rata masyarakatnya berekonomi kecil dan menengah, 
KSPPS BIM dirasa dapat dengan mudah mendapatkan anggota (nasabah) baru. 
KSPPS BIM sebagai lembaga keuangan syariah dituntut untuk dapat 
mempertahankan eksistensinya serta mampu bersaing dengan lembaga keuangan 
yang berada disekitar lokasi KSPPS BIM. Pada awal mula berdirinya KSPPS BIM 
pada tahun 2006, KSPPS BIM memiliki anggota sebanyak 20 orang, namun 
seiring dengan berjalannya waktu sampai dengan tahun 2016 jumlah anggota 
menjadi 211 orang, dan jumlah pengguna jasa sebanyak 10.489 orang dan 9 
kantor pelayanan. 
Dengan perkembangan kurun waktu 10 tahun dari awal berdirinya 
KSPPS BIM, terlihat bahwa KSPPS BIM telah menjadi salah satu lembaga 
keuangan yang telah dipercaya oleh masyarakat di sekitar lokasi KSPPS BIM. 
KSPPS BIM selalu berusaha menjadi lembaga keuangan yang dapat dipercaya, 
professional, dan mempunyai mutu serta kualitas sesuai dengan visi dan misinya. 
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4.1.2. Visi dan Misi KSPPS Bina Insan Mandiri 
 
Adapun visi dan misi KSPPS  Bina Insan Mandiri yaitu sebagai berikut: 
1. Visi: 
 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syarian Bina Insan Mandiri 
menjadi lembaga keuangan syariah berkelas dunia yang profesional sehat, 
kuat dan sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah syariah. 
 
2. Misi: 
 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syarian Bina Insan 
Mandiri mewujudkan tatanan perekonomian masyarakat yang amanah, 
adil, makmur dan sejahtera atas dasar prinsip-prinsip syariah dalam rangka 
mengharapkan keridhaan Allah SWT 
 
4.1.3. Produk KSPPS Bina Insan Mandiri 
 
Produk simpanan di KSPPS BIM terdiri dari 2 jenis produk yaitu produk 
simpanan dengan prinsip titipan dan produk simpanan dengan prinsip bagi hasil. 
 
1. Produk simpanan : Prinsip Titipan 
 
Merupakan produk simpanan dari anggota yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat. Tabungan ini menggunakan prinsip wadiah/titipan. Dalam 
tabungan ini KSPPS BIM tidak wajib memberikan hasil kepada penabung. 
Namun memberikan bonus setiap bulan sesuai dengan kebijakan KSPPS BIM. 
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2. Produk Simpanan : Prinsip Bagi Hasil 
 
Merupakan produk simpanan dari anggota dengan menggunakan 
prinsip mudharabah mutlaqah. Dalam tabungan ini KSPPS BIM wajib 
memberikan bagihasil kepada penabung sesuai ketentuan nisbah. 
a. Simpanan Insan Mandiri 
 
Merupakan simpanan dari mitra yang penarikaanya dapat dilakukan 
setiap saat dengan nisbah 25% (Anggota Nasabah) : 75% (KSPPS 
BIM). 
 
b. Simpanan Pendidikan Anak 
 
Yaitu bentuk simpanan yang alokasi dananya diperuntukan untuk 
dana pendidikan bagi putra-putri anggota. Penarikan dapat dilakukan 
satu kali dalam satu tahun yaitu pada saat tahun ajaran baru. Dengan 
nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70% (KSPPS BIM). 
 
c. Simpanan Idul Fitri 
 
Yaitu bentuk simpanan yang direncanakan untuk keperluan Idul 
Fitri. Penarikan dilakukan satu kali menjelang Idul Fitri. Dengan 
nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM). 
 
d. Simpanan Qurban 
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Yaitu simpanan diperuntukan untuk keperluan pembelian hewan 
qurban. Penarikan dilakukan satu kali menjelang pembelian hewan 
qurban. Dengan nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM). 
 
e. Simpanan Nikah 
 
Yaitu simpanan yang diperuntukan bagi mereka yang merencanakan 
pernikahan. Penarikan dilakukan satu kali, satu bulan menjelang 
pernikahan. Dengan nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS 
BIM). 
f. Simpanan Haji 
 
Yaitu simpanan yang diperuntukan bagi mereka yang merencanakan 
untuk menunaikan ibadah haji. Penarikan dilakukan satu kali, dengan 
nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM). 
 
g. Simpanan Berjangka 
 
Merupakan tabungan/investasi dengan menggunakan prinsip 
mudharabahmutlaqah yang penarikannya dapat dilakukan sesuai 
dengan jangka waktuyang dikehendaki. Pilihan jangka waktu yang 
dapat dipilih adalah : 
 
- 3 bulan dengan nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM) 
 
- 6 bulan dengan nisbah 30% (Anggota Nasabah) : 70 (KSPPS BIM) 
 
- 9 bulan dengan nisbah 35% (Anggota Nasabah) : 65 (KSPPS BIM) 
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- 12 bulan dengan nisbah 40% (Anggota Nasabah) : 60 (KSPPS BIM) 
 
4.1.4. Struktur Pengelola KSPPS Bina Insan Mandiri 
Objek  dalam  penelitian  skripsi  ini  adalah  KSPPS  Bina  Insan  
Mandiri.KSPPS BIM mempunyai struktur organisasi sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Bagan Struktur Organisasi KSPPS Bina Insan Mandiri 
 
                                                                  RAPAT ANGGOTA 
 
                                                                       PENGURUS                      PENGAWAS 
                                                                       Ketua                                    Manajemen 
                                                                       Sekretaris                               Keuangan 
                                                                       Bendahara                                Syariah 
 
                                                                 KANTOR CABANG 
                                                               Manajer Kantor Cabang 
 
 
  
MANAJEMEN UMUM 
 
 
MANAJER  MANAJER  MANAJER  MANAJER 
HRD  OPERASIONAL  MARKETING  LAZIZ 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden 
 
Penelitian ini mengambil sampel 50 orang anggota pembiayaan 
murabahah. Kuisioner disebarkan untuk memperoleh data penelitian sebanyak 50 
responden. Sesuai yang dimaksud hasil penyebaran kuisioner, diperoleh deskripsi 
responden berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan dan jenis usaha. 
Karakteristik responden dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
  Tabel 4.2  
 Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Banyak  Prosentase 
     
1 Laki-Laki 26  52.0% 
     
2 Perempuan 24  48.0% 
     
 Jumlah 50  100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Data diatas, dapat diketahui prosentase responden yang rendah sebanyak 
24 orang atau 48.0% adalah perempuan, sedangkan prosentase responden yang 
tinggi sebanyak 26 orang atau 52.0% adalah laki-laki. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa sebagian besar anggota pembiayaan murabahah yang menjadi anggota di 
KSPPS BIM  adalah berjenis kelamin laki-laki karena lebih produktif. 
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2. Responden Berdasarkan Usia 
 
   Tabel 4.3  
  Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 
No Umur  Banyaknya  Prosentase 
1 17- 25  2  4.0% 
2 26- 35  10  20.0% 
3 36- 45  24  48.0% 
4 46- 55  11  22.0% 
5. Diatas 55  3  6.0% 
 Jumlah  50  100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Data diatas, dapat diketahui bahwa prosentase yang paling kecil 
adalah umur 17- 25 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau 4.0%, sedangkan 
prosentase yang paling besar adalah usia 36- 45 tahun yaitu sebanyak 24 
orang atau 48.0%. Jadi dapat diketahui bahwa sebagian besar pelaku 
Pembiayaan yang menjadi anggota di KSPPS BIM adalah berusia 36- 45 
tahun. 
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3. Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
  Tabel 4.4  
 Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan 
No. Pendidikan Banyaknya Prosentase 
    
1 SD 4 8.0% 
    
2 SMP 10 20.0% 
    
3 SMA 34 68.0% 
    
4 Diploma/ Sarjana 2 4.0% 
    
 Jumlah 50 100% 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Data diatas, dapat diketahui prosentase pendidikan yang paling 
sedikit adalah Sarjana/diploma yaitu sebanyak 2 orang atau 4.0%, sedangkan 
prosentase yang paling banyak adalah SMA yaitu 34 orang atau 68.0%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pelaku pembiayaan bermasalah 
yang menjadi anggota di KSPPS Bina Insan Mandiri adalah berpendidikan 
SMA 
4. Responden Berdasarkan Jenis Usaha 
 
   Tabel 4.5  
  Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No. Pekerjaan  Banyaknya  Prosentase 
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1 Pedagang  23  46.0% 
2 Pengrajin  7  14.0% 
3 Wiraswasta  10  20.0% 
    4  Penjahit  10  20.0% 
 Jumlah  50  100% 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa prosentase pekerjaan yang paling 
sedikit adalah pengrajin yaitu sebanyak 7 orang atau 14.0%, sedangkan untuk 
prosentase pekerjaan yang tinggi adalah pada pekerjaan pedagang yaitu 23 orang 
atau 46.0%. Jadi dapat disimpulkan bahwa data diatas dapat diketahui anggota 
pembiayaan bermasalah paling banyaksebagai pedagang. 
4.2.2. Hasil Pengujian Instrumen Penelitian 
 
1. Uji Validitas 
 
Uji Validitas/ keshahihan menunjukkan dan mengukur apa yang 
seharusnya diukur menyangkut akurasi instrument pertanyaan dengan 
menguji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor 
total kuisioner tersebut. Uji dengan melihat kolom Corrected Item- Total 
Correlation. Nilai kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari 
pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n), df= n-2 maka 
didapat rtabel. jjika rhitung> rtabel, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid. 
a. Uji Validitas Variabel Karakter nasabah 
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Pembiayaan mikro syariah diukur dengan menggunakan skala 
likert satu sampai lima. Skor satu menunjukkan Pembiayaan mikro 
syariah yang sangat rendah dan lima menunjukkan skor tinggi. Hasil uji 
validitas dapat dilihat sebagai berikut: 
 
   Tabel 4.6 
 Hasil Uji Validitas Karakter nasabah 
No. Rhitung Rtabel  Status 
     
1 0, 491 0, 279  Valid 
     
2 0, 700 0, 279  Valid 
     
3 0, 588 0, 279  Valid 
     
4 0, 655 0, 279  Valid 
     
 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan 
nomor 1, 2, 3, dan 4, memiliki rhitung> rtabel. Maka pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0, 
279. Nilai rtabel diperoleh dari df= N-2 atau 50- 2: 48. df=48 dalam 
rtabelpada tingkat signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,279. 
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Sehingga semua pertanyaan dapat digunakan dalam melakukan 
penelitian. 
b. Uji Validitas Variabel Kebijakan Pemerintah 
 
Kebijakan pemerintah diukur dengan menggunakan skala likert 
satu sampai lima. Skor satu menunjukkan jam kerja yang sangat rendah 
dan lima menunjukkan skor sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Kebijakan Pemerintah 
No. Rhitung Rtabel Status 
    
1 0, 640 0, 279 Valid 
    
2 0, 545 0, 279 Valid 
    
3 0, 580 0, 279 Valid 
    
   4         0, 532 0, 279                      Valid 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan 
nomor 1, 2, 3 dan 4 memiliki rhitung> rtabel. Maka pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0, 
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279. Nilai rtabel diperoleh dari df= N-2 atau 50- 2: 48. df=48 dalam rtabel 
pada tingkat signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,279. Dengan 
demikian semua pertanyaan dapat digunakan dalam penelitian. 
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c. Uji Validitas Variabel Pembiayaan murabahah  
 
Pembiayaan murabahah diukur dengan menggunakan skala likert satu 
sampai lima. Skor satu menunjukkan jam kerja yang sangat rendah dan lima 
menunjukkan skor sangat tinggi. Hasil uji validitas dapat dilihat sebagai berikut: 
   Tabel 4.8  
  
Hasil Uji Validitas Pembiayaan 
bermasalah  
No. Rhitung  Rtabel  Status 
      
1 0, 700  0, 279  Valid 
      
2 0, 565  0, 279  Valid 
      
3 0, 529  0, 279  Valid 
      
4 0, 622  0, 279  Valid 
      
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pertanyaan 
nomor 1, 2, 3 dan 4 memiliki rhitung> rtabel. Maka pertanyaan dalam 
kuesioner tersebut valid, dengan nilai rtabel signifikansi 0,05 adalah 0, 
279. Nilai rtabel diperoleh dari df= N-2 atau 50- 2: 48. df=48 dalam rtabel 
pada tingkat signifikansi untuk uji dua arah 0,05 adalah 0,279. Dengan 
demikian semua pertanyaan dapat digunakan dalam penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas 
 
Pengukuran  reliabilitas  menggunakan  cara  One  Shot  atau  pengukuran 
sekali saja dan hasilnya kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Dengan alat statistik SPSS untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a) dari masing-masing 
instrumen dalam variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai Cronbach Alpha> 0.70. Berdasarkan pengujian dengan SPSS 20 
diperoleh hasil analisis sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliablitas 
 
Item Cronbach alpha Rtabel Keterangan 
    
Faktor karakter nasabah 0.790 0.7 Reliabel 
    
    Faktor eksternal nasabah 0.772 0.7 Reliabel 
    
    Pembiayaan bermasalah 0.790 0.7 Reliabel 
    
 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 4.9 dapat dilihat bahwa 
variabel-variabel pernyataan faktor karakter nasabah (X1), kebijakan 
pemerintah (X2), dan pembiayaan bermasalah (Y) adalah reliabel. Karena 
nilai Cronbach’sAlpha semua variabel lebih besar dari critical value 0.70, 
sehingga dapatdigunakan untuk mengolah data selanjutya. 
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4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi, 
pengujian ini dilakukan dengan menggunakan grafik P-P Plot dan uji 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Grafik P-P Plot data yang 
normal adalah data tersebut membentuktitik-titik yang menyebar tidak 
jauh dari garis diagonalnya. Berdasarkan pengolahan data dengan 
menggunakan SPSS 20.0 for windows didapat hasil grafik sebagai 
berikut: 
 
Gambar 4.2. 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik P-P 
Plot tersebut menunjukkan bahwa titik-titiknya hampir mengikuti arah 
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garis diagonal. Dapat diambil kesimpulan bahwa residual telah mengikuti 
distribusi normal 
Tabel 4.10 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 
pada One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,979 lebih besar 
dari 0,05 sehinggadapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi 
normal. 
2. Uji Autokorelasi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 2,40126777 
Most Extreme Differences 
Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,051 
Kolmogorov-Smirnov Z ,473 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,979 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Pengujian terhadap gejala autokorelasi dengan menggunakan Uji Statistik 
 
a. Jika dU < d < 4-dU, maka H0 diterima, yang berarti 
tidak terdapat autokorelasi. 
b. Jika d < dL atau d > 4-dL, maka H0 ditolak, yang 
berarti terdapat autokorelasi. 
 
c. Jika dU < d < 4-dU, maka H0 diterima, yang berarti 
tidak terdapat autokorelasi. 
 
d. Jika d < dL atau d > 4-dL, maka H0 ditolak, yang 
berarti terdapat autokorelasi. 
 
Tabel 4.11 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
                Sumber: Data Primer diolah, 2018 
Nilai tabel Durbin Watson pada α = 5%, N = 50, k = 2 adalah dL = 
1,4625 dan dU = 1,6283. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,660a ,435 ,411 2,452 1,663 
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN PEMERINTAH, KARAKTER NASABAH 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
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Durbin Watson sebesar 2, 148 dan nilai tersebut berada di antara dU dan 
(4-dU) atau 1, 6283 < 1,663 < 2, 3717. Maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam regresi linear tersebut tidak terdapat autokorelasi atau tidak terjadi 
korelasi di antara kesalahan pengganggu. 
3. Uji Multikolinearitas 
 
Uji multikoloniearitas merupakan keadaan dimana antara dua 
variabel atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang 
sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik bila tidak 
ada masalah multikolinearitas. Apabila VIF melebihi 10 maka dikatakan 
terjadi kolinearitas. Jika kurang dari 10 maka disimpulkan tidak ada 
multikolinearitas antar variabel independen. Jika semakin kecil nilai 
Tollerance kurang dari 0,1 maka dikatakan terjadi kolinearitas. Hasil 
pengujian data multikolinearitas dengan nilai tolerance dan VIF adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
 (Constant) ,988 2,252  ,439 ,663   
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KARAKTERNASAB
AH 
,265 ,146 ,250 1,814 ,076 ,634 1,576 
Kebijakan 
Pemerintah 
,614 ,177 ,478 3,477 ,001 ,634 1,576 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian data diatas menunjukkan bahwa 
hasil pengujian terhadap VIF dari semua variabel bebas memiliki nilai 
yang lebih kecil dari angka 10. Variabel Karakter nasabah yakni sebesar 
1, 576, dan kebijakan pemerintah yakni sebesar 1,576. Sedangkan nilai 
Tollerance> 0,1 yakni variabel karakter nasabah sebesar 0,634, dan 
kebijakan pemerintah sebesar 0,634. Hal ini berati bahwa variabel-
variabel penelitian tidak menunjukkan adanya gejala multikolonearitas 
dalam model regresi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji Heteroskedastisitas ini digunakan untuk dapat mengetahui 
ada atau tidaknya penyimpangan dalam asumsi klasik heteroskedastisitas, 
yaitu adanya ketidaksamaan variabel dan residual untuk semua 
pengamatan pada model regresi. 
Untuk dapat mengetahui apakah suatu data tersebut terjadi 
heteroskedastisitas atau tidaknya maka dilakukan pengujian. Pengujian 
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heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat tabel uji glejser adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 13 
Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai thitung< ttabel -
1,955 -1,669 < 1,676. Dengan (sig > 0,05). Maka dapat disimpulkan 
bahwa uji yang dilakukan tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.2.4. Uji Ketepatan Model 
 
1. Uji Ketepatan Model (Uji Statistik F) 
  Uji F digunakan untuk memperoleh kepastian apakah variabel 
independen (karakter nasabah, kebijakan pemerintah)yang digunakan secara 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,042 1,259  ,827 ,412 
 karakter nasabah -,165 ,085 -,336 -1,955 ,056 
Kebijakan 
pemerintah 
,193 ,097 ,343 1,669 ,051 
a. Dependent Variable: RES2 
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bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
Pembiayaan bermasalah di KSPPS BIM. Hasil dari pengujian tersebut adalah: 
 
Tabel 4.14 
                                                            Hasil Uji F 
Sumber: Data primer diolah 2018 
 
Dalam tabel Anova diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi 
yang telah dibuat untuk mengetahui daerah penolakan hepotesis (H0). 
Daerah penolakan adalah Fhitung> Ftabel yaitu 18,129 > 3,18, maka 
keputusannya H0 ditolak. Sehingga karakter nasabah (X1) dan kebijakan 
pemerintah (X2) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 
terhadap Pembiayaan bermasalah (Y) atau model yang telah dibuat sudah 
tepat. 
2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
 
Uji koefisien determinan merupakan sebuah model yang 
digunakan untuk menguji seberapa besar kemampuan variabel 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 217,962 2 108,981 18,129 ,000b 
Residual 282,538 47 6,011   
Total 500,500 49    
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
b. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN PEMERINTAH,  KARAKTER NASABAH 
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independen (bebas) menjelaskan variasi perubahan variabel dependen 
(terikat). Nilai koefisien determinan menggunakan R Adjusted Square. 
Hal ini karena Adjusted R
2
 dinilai lebih mempresentasikan nilai pengaruh 
yang sebenarnya.sebagai berikut: 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summaryb 
Mo
del 
R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,660a ,435 ,411 2,452 1,663 
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN PEMERINTAH, KARAKTER NASABAH 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
 
Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS, 
maka dapat diketahui koefisien determinasi (R
2
) yaitu Adjusted R
2
 yang 
diperoleh sebesar 0,411. Hal ini berarti 41% pembiayaan bermasalah (Y) 
dapat dijelaskan oleh variabel faktor karakter nasabah (X1), dan 
Kebijakan Pemerintah (X2). Sedangkan sisanya (100% - 41% = 59%). 
Pendapatan (Y) dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak 
disebutkan dalam penelitian ini atau sebab-sebab lain diluar model.  
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3.2.5. Hasil Uji Persamaan Regresi Berganda 
 
Untuk dapat membuktikan hipotesis yang telah ditentukan dalam 
penelitian ini digunakan uji regresi linier berganda. Hasil uji ini akan 
menunjukkan apakah ada pengaruh pembiayaan mikro syariah, jam kerja dan 
lokasi usaha terhadap pendapatan. Hasil uji regresi berganda dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
S
u
m
b
e
r
:
 
D
a
t
a 
 
Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi standardized adalah sebagai berikut: 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) ,988 2,252  ,439 ,663   
KARAKTER 
NASABAH 
,265 ,146 ,250 1,814 ,076 ,634 1,576 
KEBIJAKAN 
PEMERINTAH 
,614 ,177 ,478 3,477 ,001 ,634 1,576 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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Y = a + b1x1 + b2x2 + e 
 
Y = 0,988 + 0, 265X1 + 0, 614X2 + e 
 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: 
 
1. Konstanta sebesar 0,988 artinya jika variabel pembiayaan karakter nasabah 
(X1), dan kebijakan pemerintah (X2) bernilai 0 (konstan), maka skor 
pembiayaan bermasalah sama dengan skor konstanta yaitu 0,988 
 
2. Koefisien regresi variabel karakter nasabah (X1) adalah 0,265 artinya bahwa 
setiap kenaikan skor variabel karakter nasabah satu-satuan, dengan asumsi 
variabel lain dianggap konstan maka skor variabel karakter nasabah akan naik 
sebesar 0,265. 
3. Koefisien regresi variabel Kebijakan Pemerintah(X2) adalah adalah 0, 614 
artinya bahwa setiap kenaikan skor kebijakan pemerintah (X2) satu-satuan, 
dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor variabel kebijakan 
pemerintah akan naik sebesar 0, 614 
 
3.2.6. Uji T 
 
Uji ini dilakukan untuk dapat melihat signifikan dari pengaruh variabel 
bebas secara individual dapat menerangkan variabel terikat (dependen) yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan hasil uji tersebut kemudian digunakan untuk 
menganalisis variabel tersebut. Penelitian ini untuk mengetahui apakah karakter 
nasabah dan kebijakan pemerintah berpengaruh pembiayaan bermasalah. Secara 
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individual dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Jika thitung>ttabel 
pada tingkat signifikan α = 5% artinya karakter nasabah dan Kebijakan 
Pemerintah berpengaruh terhadap pendapatan. Hasil uji t adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Variabel Pembiayaan faktor internal nasabah 
 
H1 = karakter nasabah berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah. Hasil 
analisis uji t untuk variabel karakter nasabah diperoleh 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) ,988 2,252  ,439 ,663   
KARAKTER 
NASABAH 
,265 ,146 ,250 1,814 ,076 ,634 1,576 
KEBIJAKAN 
PEMERINTAH 
,614 ,177 ,478 3,477 ,001 ,634 1,576 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
Sumber: Data Primer diolah, 2018 
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nilai thitung sebesar 1,814 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1, 67591, maka 
berarti thitung> ttabel (1,814 > 1, 67591). Menggunakan alpha 5% berarti p-value> 
5% yaitu sig sebesar 0,076 > 0,05. Berarti keputusannya variabel karakter nasabah 
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah. Hasil ini sesuai dengan teori dan 
hipotesis yang digunakan oleh peneliti. 
2. Variabel Kebijakan Pemerintah 
 
H2 =  Kebijakan Pemerintah berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah 
Hasil analisis uji t untuk variabel jam kerja diperoleh nilai koefisien nilai 
thitung sebesar 3,477 dan nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1, 67591, maka berarti 
thitung> ttabel (3,477 > 1,67591). Menggunkan alpha 5% berarti p-value> 5% yaitu 
sig sebesar 0,001 < 0,05. Berarti keputusannya variabel kebijakan pemerintah 
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah. Hasil ini sesuai dengan teori dan 
hipotesis yang digunakan oleh peneliti. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembentukan Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan diatas, maka secara 
keseluruhan pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh  Karakter nasabah terhadap Pembiayaan bermasalah 
Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel karakter 
nasabah (X1) berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah, dilihat dari hasil 
analisis uji t untuk variabel Faktor karakter nasabah diperoleh thitung> ttabel 
(1,814 > 1, 67591). Menggunakan alpha 5% berarti p-value> 5% yaitu sig sebesar 
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0,076 < 0,05. Berarti keputusannya variabel karakter nasabah berpengaruh 
terhadap pembiayaan bermasalah. Hal ini dipengaruhi oleh menurunnya ekonomi 
nasabah, usaha dari nasabah mengalami kebangkrutan, masalah kesehatan 
nasabah, adanya nasabah yang menunda – nunda pembayaran padahal kondisi 
mampu untuk membayar sehingga menimbulkan pembiayaan bermasalah. Hal ini 
sesuai dengan teori dan hipotesis yang dibuat. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh widya astutik dan 
teguh suripto bahwa Faktor Nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembiayaan bermasalah. Dimana penyebabnya sama-sama Faktor internalnya 
meliputi permasalahan yang ditimbulkan oleh nasabah pembiayaan murabahah 
yang kurang kompetensi dalam mengelolah usahanya, dan menunda – nunda 
dalam melakukan pembayaran. 
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2. Pengaruh Kebijakan Pemerintah terhadap Pembiayaan bermasalah 
Kebijakan Pemerintah menurut Werf (1997) yang dimaksud dengan 
kebijakan adalah usaha mencapai tujuan tertentu dengan sasaran tertentu dan 
dalam urutan tertentu. Sedangkan kebijakan pemerintah mempunyai pengertian 
baku yaitu suatu keputusan yang dibuat secara sistematik oleh pemerintah dengan 
maksud dan tujuan tertentu yang menyangkut kepentingan umum 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji t untuk variabel 
Kebijakan pemerintah diperoleh thitung> ttabel (3,477 > 1,67591). Menggunkan 
alpha 5% berarti p-value< 5% yaitu sig sebesar 0,001 < 0,05. Berarti 
keputusannya variabel kebijkan pemerintah berpengaruh terhadap pembiayaan 
bermasalah. Hasil ini sesuai dengan teori dan hipotesis yang digunakan oleh 
peneliti.  
 Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widya astutik dan 
Teguh suripto (2015) bahwa  Nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembiayaan bermasalah. Kebijakan Pemerintah seperti aspek pasar yang kurang 
mendukung, dimana usaha yang sedang dijalankan nasabah KSPPS Bina Insan 
Mandiri tidak mendapat apresiasi pasar alias tidak laku, maka hal ini dapat 
menyebabkan pengembalian pembiayaan terganggu. Kerap sekali menjadi 
permasalahan serius bagi nasabah yang menyebabkan mereka tidak dapat 
membuka usahanya dan kesulitan dalam mengembalikan pembiayaan. Adanya 
kebijakan pemerintah seperti kenaikan harga juga mempengaruhi nasabah dalam 
melakukan usahanya sehingga tidak mampu dalam melaksanakan kewajibanya 
dalam pengembalian pembiayaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian diatas mengenai Analisi Faktor yang 
mempengaruhi pembiayaan Murabahah bermasalah di KSPPS BIM. 
maka penelitian ini dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut: 
1. Karakter nasabah dan Kebijakan pemerintah secara simultan 
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah yakni dilihat dari 
Fhitung> Ftabel pada uji F yaitu 18,129 > 3,18. 
2. Variabel karakter nasabah memiliki koefisien regresi sebesar 0,265 
artinya bahwa setiap kenaikan skor variabel pembiayaan mikro 
syariah satu-satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan 
maka skor variabel pendapatan akan naik sebesar 0,265. Secara 
parsial karakter nasabah 
berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil uji nilai thitung sebesar 1,814 dan nilai ttabel pada alpha 5% 
adalah 1, 67591, maka berarti thitung> ttabel (1,814 > 1, 67591). 
Menggunakan alpha 5% berarti p-value> 5% yaitu sig sebesar 0,076 
> 0,05. 
3. Variabel Kebijakan Pemerintah memiliki koefisien regresi sebesar 0, 
614 artinya bahwa setiap kenaikan skor variabel kebijakan (X2) satu-
satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan maka skor 
variabel pembiayaan bermasalah akan naik sebesar0, 614. Secara 
parsial kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap pembiayaan 
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bermasalah. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji thitung sebesar 3,477 dan 
nilai ttabel pada alpha 5% adalah 1, 67591, maka berarti thitung> 
ttabel (3,477 > 1,67591). Menggunakan alpha 5% berarti p-value> 
5% yaitu sig sebesar 0,001 < 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan 
sebaik-baiknya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapun 
keterbatasan penelitian antara lain: 
1. Penelitian ini tidak dapat mengkontrol jawaban responden, dimana 
responden bisa saja tidak jujur dalam menjawab kusioner. 
 
2. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
terbatas pada variabel karakter nasabah dan kebijakan Pemerintah. 
Sehingga dimungkinkan masih banyak variabel lain yang dapat 
digunakan untuk mengukur pembiayaan bermasalah yang menjadi 
anggota di KSPSS Bina Insan Mandiri. 
 
5.3. Saran 
 
Adanya berbagai keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
 
1. Bagi KSPPS Bina Insan Mandiri diharapkan supaya lebih teliti lagi 
dalam memberikan pembiayaan kepada anggota serta lebih 
memberikan pemahamam kepada anggota pembiayaan  maka 
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anggota yang rendah pendapatannya akan tetap bisa melakukan 
pinjaman dan tidak akan semakin terbebani. 
 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian 
yang serupa di lokasi dan tempat yang lain dengan menambah faktor 
lain yang dapat mempengaruhi pembiayaan bermasalah. 
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Lampiran 2 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
A. PENGANTAR 
 
Dengan hormat, 
 
Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan skripsi dalam 
rangka penyelesaian studi Strata 1 (S1) pada Fakultas Ekonomi Jurusan 
Perbankan Syariah IAIN Surakarta. Penelitian ini mengenai “Analisis 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan murabahah bermasalah di 
KSPPS BIM”. 
 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu, Saudara/i agar meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner 
ini. Data kuesioner ini akan digunakan dalam pengolahan data skripsi saya. 
Demikian saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr(i), saya 
ucapkan terima kasih. 
 
B. DATA RESPONDEN 
 
Identitas   : 
 
Umur   :   
a. 17- 25 tahun                     c. 36- 45 tahun                         e. Diatas 55 tahun 
 
 
b. 26- 35 tahun                     d. 46- 55 tahun 
 
 
Jenis Kelamin :    a. Laki-laki              b. perempuan 
 
Pendidikan Terakhir :   
a. SD/ Sederajat                                          c.SMA/ Sederajat 
 
          b.SMP/ Sederajat                                        d.Diploma/ Sarjana  
 
 
Jenis Usaha   :  
 
 
 
 
C. DAFTAR PERNYATAAN 
 
Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang tersedia untuk jawaban Anda. Setiap 
pernyataan dari kuesioner tersebut memiliki 5(lima) jawaban dengan keterangan 
sebagai berikut: 
 
SS : Sangat Setuju 
 
S : Setuju 
N : Netral 
TS : Tidak Setuju 
             STS : Sangat Tidak Setuju 
 
D. Karakter nasabah (X1) 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1. saya sengaja menunda-nunda 
pembayaran angsuran 
     
2. Saya melakukan pembiayaan yang 
kurang baik pada bank sebelumnya 
sehingga berpengaruh pada 
pembiayaan yang sekarang  
     
3. Saya mengalami kegagalan / kerugian 
dalam usahanya sehingga tidak dapat 
membayar angsuran tepat waktu  
     
4. Saya menggunakan jaminan pihak 
ketiga dalam mengajukan pembiayaan  
     
 
E. Kebijakan pemerintah 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
5. Saya mengalami bencana alam, seperti 
gagal panen, atau kemarau panjang 
sehingga tidak dapat membayar 
angsuran 
     
6. Kenaikan harga menyebabkan nasabah 
kesulitan dalam kegiatan ekonominya 
     
7. Adanya kebijakan ekonomi yang 
berubah-ubah menyebabkan usaha 
tidak stabil dalam kegiatan 
ekonominya 
     
8. Adanya daya beli masyarakat yang 
berubah-ubah berimbas pada 
pendapatan nasabah 
 
     
 
 
            F. Pembiayaan Bermasalah 
 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
9. Saya melakukan pembayaran angsuran 
melebihi batas yang sudah ditentukan 
     
 10. Nilai jaminan tidak sesuai dengan 
pengajuan pembiayaan 
     
11. Rendahnya kemampuan nasabah dalam 
mengembalikan pembiayaan yang 
telah diterima  
     
12. Prospek usaha saya terancam 
mengalami kerugian  
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Variabel Karakter nasabah (X1) 
NO XI.1 XI.2 XI.3 XI4 SKOR XI 
1 4 4 4 4 16 
2 4 4 4 4 16 
3 5 4 4 4 17 
4 2 2 2 2 8 
5 4 4 4 4 16 
6 3 3 4 3 13 
7 4 4 4 4 16 
8 2 4 3 2 11 
9 1 2 2 2 7 
10 2 3 3 4 12 
11 3 3 3 2 11 
12 2 3 4 3 12 
13 1 5 5 4 15 
14 3 3 3 5 14 
15 4 4 4 4 16 
16 1 4 5 4 14 
17 3 3 4 4 14 
18 2 2 4 2 10 
19 2 2 2 2 8 
20 1 4 5 4 14 
21 4 3 4 3 14 
22 2 3 4 4 13 
23 3 3 3 3 12 
24 2 2 4 2 10 
25 4 3 5 3 15 
26 1 2 2 1 6 
27 4 3 5 4 16 
28 2 3 3 2 10 
29 3 3 4 3 13 
30 4 5 5 4 18 
31 4 4 4 4 16 
32 1 2 2 2 7 
33 4 4 4 4 16 
34 2 2 4 2 10 
35 1 4 4 4 13 
36 4 3 4 3 14 
37 2 2 3 1 8 
38 3 4 5 3 15 
39 2 2 3 2 9 
40 2 3 3 4 12 
41 4 4 4 4 16 
42 3 4 4 4 15 
43 2 3 3 4 12 
44 2 4 4 2 12 
45 3 4 3 4 14 
46 3 4 4 3 14 
47 4 4 4 4 16 
48 2 4 4 2 12 
49 3 4 3 4 14 
 
 
Variabel Kebijakan Pemerintah (X2) 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 SKOR X2 
4 5 4 4 17 
4 4 4 4 16 
3 4 5 5 17 
2 2 3 2 10 
5 4 4 4 17 
2 2 3 3 10 
4 5 5 4 18 
3 4 3 4 14 
2 3 2 3 10 
4 2 4 4 14 
3 2 4 4 13 
3 4 3 4 14 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 4 5 17 
5 4 5 4 18 
3 3 3 4 13 
4 4 4 2 14 
4 4 4 4 16 
5 4 4 2 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
4 4 5 4 17 
4 5 4 4 17 
2 4 4 3 13 
4 4 4 4 16 
4 5 4 4 17 
3 3 2 4 12 
5 5 4 4 18 
4 4 5 5 18 
2 3 2 1 8 
5 5 4 5 19 
4 4 5 5 18 
4 5 4 5 18 
5 4 5 4 18 
4 5 4 5 18 
4 4 5 5 18 
2 4 5 3 14 
4 3 5 4 16 
5 4 4 5 18 
50 4 5 5 4 18 
4 4 5 4 17 
4 4 4 4 16 
4 5 5 4 18 
5 4 5 4 18 
4 4 4 4 16 
4 5 5 4 18 
4 3 4 4 15 
4 4 4 4 16 
4 4 4 4 16 
 
Variabel pembiyaan bermasalah (Y) 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 SKOR Y 
4 4 2 5 15 
4 3 3 4 14 
4 4 4 4 16 
3 3 2 2 10 
4 4 2 2 12 
2 3 3 2 10 
4 3 4 4 15 
2 2 4 4 12 
1 2 3 2 8 
4 4 4 2 14 
2 3 3 2 10 
4 5 4 4 17 
4 5 4 5 18 
4 4 4 4 16 
4 5 4 3 16 
2 4 4 2 12 
4 4 4 4 16 
2 2 2 3 10 
3 4 2 2 11 
3 4 3 4 14 
2 3 2 3 10 
4 4 5 5 18 
4 4 4 4 16 
4 4 5 5 18 
3 4 3 4 14 
2 3 4 4 13 
4 4 4 5 17 
5 4 5 4 18 
2 3 3 2 10 
4 4 4 5 17 
4 4 4 4 16 
1 2 2 2 7 
4 4 5 5 18 
4 4 4 5 17 
5 3 4 3 15 
2 4 2 2 10 
2 3 4 2 11 
4 5 5 4 18 
2 2 4 2 10 
3 4 2 3 12 
4 5 4 4 17 
2 4 4 5 15 
2 4 2 4 12 
2 2 4 3 11 
2 4 3 4 13 
5 4 5 4 18 
4 5 4 4 17 
5 4 5 4 18 
5 4 3 4 16 
5 4 4 5 18 
 
 
Lampiran 4 uji validitas 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
XI.1 10,26 5,339 ,491 ,805 
XI.2 9,66 5,453 ,700 ,693 
XI.3 9,28 5,879 ,588 ,746 
XI4 9,80 5,143 ,655 ,709 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 11,92 3,626 ,640 ,681 
X2.2 11,80 4,041 ,545 ,732 
X2.3 11,64 3,949 ,580 ,714 
X2.4 11,80 4,000 ,532 ,740 
 
  
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 10,80 5,224 ,700 ,682 
Y.2 10,42 6,983 ,565 ,759 
Y.3 10,54 6,621 ,529 ,771 
Y.4 10,54 5,764 ,622 ,726 
 
Lampiran 5 uji reabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,790 4 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,772 4 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,790 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 uji asumsi klasik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
2,40126777 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,051 
Kolmogorov-Smirnov Z ,473 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,979 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
                                                          Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,660a ,435 ,411 2,452 1,663 
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN PEMERINTAH, KARAKTER NASABAH 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
                                                                            Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Toleran
ce 
VIF 
 
(Constant) ,988 2,252  ,439 ,663   
FAKTOR 
INTERNAL 
NASABAH 
,265 ,146 ,250 1,814 ,076 ,634 1,576 
FAKTOR 
EKSTERNAL 
,614 ,177 ,478 3,477 ,001 ,634 1,576 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1,042 1,259  ,827 ,412 
faktor internal 
nasabah 
-,165 ,085 -,336 -1,955 ,056 
faktor eksternal ,193 ,097 ,343 1,669 ,051 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
 
Lampiran 7 uji regresi linier berganda 
 
                                                                  Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficie
nts 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Constant) ,988 2,252  ,439 ,663   
KARAKTER 
NASABAH 
,265 ,146 ,250 1,814 ,076 ,634 1,576 
KEBIJAKAN 
PEMERINTAH 
,614 ,177 ,478 3,477 ,001 ,634 1,576 
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 217,962 2 108,981 18,129 ,000b 
Residual 282,538 47 6,011 
  
Total 500,500 49 
   
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
b. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN PEMERINTAH , KARAKTER NASABAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                     Model Summaryb 
Mo
del 
R R Square Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,660a ,435 ,411 2,452 1,663 
a. Predictors: (Constant), KEBIJAKAN PEMERINTAH, KARAKTER NASABAH 
b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN BERMASALAH 
 
